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ABSTRAK

Nama: Ahmad Riyanto, NIM: 153600310, Judul Skripsi: Perkembangan Kaligrafi Arab
di Indonesia Pada Era Kontemporer, Jurusan Bahasa dan Satra Arab, Fakultas
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1440 H/2019 M.

Kaligrafi Arab atau yang biasa disebut Khat. Merupakan seni islam yang penting
untuk dipelajari, karena didalamnya mencakup tatacara menulis bahasa Arab dengan indah,
dan khat juga merupakan bagian dari seni Islam yang sangat mulia, karena ia merupakan
salah satu media untuk menjaga Al-qur’an. Seiring berjalannya waktu, khat semakin
berkembang mengikuti perkembangan zaman, begitupun di Indonesia, khat berkembang
sangat pesat sekali, dari awal mula masuknya hingga kini perkembangannya sangat
signifikan, khususnya pada era kontemporer ini, hal yang paling disoroti dari perkembangan
khat ialah perkembangan media yang digunakannya sangat beragam mengikuti
perkembangan zaman serta fungsinya yang mulai berkembang dari sebatas hobi para
seniman hingga dijadikan sebagai usaha ataupun profesi yang sangat diminati dan
menguntungkan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut: 1). Bagaimana perkembangan media kaligrafi serta gaya kaligrafi yang
masih digunakan di Indonesia pada era kontemporer? 2). Bagaimana perkembangan fungsi
dan peranan kaligrafi di Indonesia pada era kontemporer ini? Adapun tujuan skripsi ini
adalah sebagai berikut: 1). Mengetahui perkembangan media kaligrafi serta gaya kaligrafi
yang masih di Indonesia pada era kontemporer. 2). Mengetahui perkembangan fungsi dan
peranan kaligrafi di Indonesia pada era kontemporer.

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan metode kepustakaan dan analisis lapangan, dengan mengumpulkan data dan
informasi dari berbagai materi dan narasumber, dan juga menggunakan metode
tringualisasi, yaitu menghubungkan Antara teknik pengambilan data yang digunakan, yaitu
data pustaka yang ada dan dengan kenyataan yang ada di lapangan lalu disatukan menjadi
sebuah data yang valid.

Hasil dari skripsi ini, sebagai berikut: Perkembangan media kaligrafi di Indonesia
sudah sejak abad 18, namun di era kontemporer ini ada beberapa media yang masyhur
digunakan oleh para kaligrafer dalam membuat karyanya seperti: Kertas, kayu, alumunium,
kaca, stirofoam, dinding, kulit, cangkang telur dan biji-bijian, kain, kanvas bahkan keramik,
disamping itu pula ada beberapa alat pembuat kaligrafi yang digunakan dalam membuat
kaligrafi seperti: Handam, bambu, galam jawi, galam jali, galam besi, kapur tulis, pensil,
kuas cat dan spidol. Dan pada era kontemporer ini juga kaligrafi dapat dibuat tanpa tangan
yakni dengan aplikasi komputer atau disebut juga free hand, namun hal ini mempunyai sisi
positif dan negatifnya terhadap kaligrafi.

Selain perkembangan media, kaligrafi juga mengalami perkembangan fungsi dan
peranan dalam kehidupan manusia, secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu: fungsi
individual dan fungsi sosial. Setelah mengalami perkembangan dan perubahan yang
panjang, serta lembaga dan tokoh yang ada di Indonesia yang berperan dalam
perkembangan kaligrafi di Indonesia. Setelah mengalami banyak perubahan ada 7 macam
gaya kaligrafi yang masih dipakai di Indonesia pada era kontemporer ini, yaitu: Naskhi,
tsulus, diwani, diwani jali, kufi, farisi dan juga riq’ah.
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ABSTRACT

Name: Ahmad Riyanto, NIM: 15600310, Thesis Title: Development of Arabic
Calligraphy in Indonesia in the Contemporary Era, Arabic Language and Literature
Department, Faculty Ushuluddin and Adab, State Islamic University “Sultan Maulana
Hasanuddin” Banten, Year 1440 H/2019 M.

Arabic calligraphy or commonly called khat. Is part of the essential Arabic
language learning, because it learns the procedures for writing Arabic beautifully, and
khat is also a part of very noble Islamic art, because it is one of the preservation of the
qur’an. Over time, the khat is growing keep abreast of the times, as well as in
Indonesia, khat is developing very rapidly. From the beginning of the entry until now
the development is very significant, especially in this contemporary era, the most
highlighted aspect of the development of khat is the development of the media it uses
varies greatly with the times as well as its function which began to develop from being
a hobby of artists to being made as a business or profession that is in high demand and
profitable.

Based on the background above, the formulation of the problem in this thesis
are: 1). How is the development of calligraphic media in Indonesia in the contemporary
era? 2). How is the development of the function and role of calligraphy and style of
calligraphy that is still used in this contemporary era? The purpose of this thesis is: 1).
Knowing development of the calligraphy media in Indonesia in the contemporary era.
2). Knowing the development of the function and the role of calligraphy in Indonesia
and the style of calligraphy that is still used in the contemporary era.

In this thesis, the writer uses descriptive qualitative research methods by the
method of literature and field analysis, by collecting data and information from various
materials and sources, then the data are analyzed with using the method of
tringualization, which connects between existing library data with the reality that is in
the field and combined into a valid data.

The results of this thesis are as follows: The development of calligraphy media
in Indonesia already since the 18" century, but in this contemporary era there are
several media that is famous used by calligrapher in making his works such as: Paper,
wood, aluminum, glass, styrofoam, walls, leather, eggshells and seeds, cloth, canvas
and even ceramics, besides that there are also a number of calligraphy making tools
used in making calligraphy such as: Handam, bamboo, galam jawi, galam jail, iron
galam, chalk, pencil, paint brushes and markers. And in this contemporary era
calligraphy can also be made without hands as in computer applications or also can be
called free hand, but this has a positive and negative to calligraphy.

In addition to the development of the media, calligraphy has also experienced
the development of functions and role in human life, broadly divided into two, namely:
individual functions and social functions. And there also the development of figure and
intitition are taking effect for calligraphy in Indonesia. After experiencing
developments and long changes, there are 7 types of calligraphy that are still used in
Indonesia in this contemporary era, namely: Naskhi, tsulus, diwani, diwani jail, kufi,
farisi and also riq’ah.
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Ilmu adalah buruan sedangkan tulisan adalah ﬁengikatnya
Maka ikatlah buruanmu dengan tali yang kuat
Adalah sebuah kebodohan jika engkau beburu kijang

Lalu kau biarkan dia bebas diantara orang-orang
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